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Abstract 

The aim of this Community Service Program is to provide training to people with hearing disabilities in using 

Sign Language. The method of carrying out activities is by instructors who come from academics and practitioners 

who are competent in their fields. The learning provided is not only focused on providing material verbally, but 

the material can be practiced using sign language through physical activities in a small game atmosphere to 

provide a fun learning atmosphere. The sign language that will be trained is in accordance with the needs of 

athletes with hearing impairments in the field of sports. The output target to be achieved is that coaches of athletes 

with hearing impairments can understand and practice sign language according to the needs in the field of sports. 
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Abstrak 

Tujuan pada Program Pengabdian Pada Masyarakat ini adalah untuk memberikan pelatihan kepada penyandang 

disibilitas Rungu dalam menggunakan Bahasa Isyarat. Metode pelaksanaan kegiatan adalah dengan metode 

instruktur yang berasal dari akademisi dan praktisi yang sudah berkompeten dibidangnya. Pembelajaran yang 

diberikan tidak hanya terpaku dalam pemberian materi secara verbal, namun materi dapat dipraktekan 

menggunakan bahasa isyarat melalui aktivitas fisik dalam suasana permainan kecil untuk memberikan suasana 

belajar yang menyenangkan. Bahasa isyarat yang akan dilatihkan sesuai dengan kebutuhan atlet disabilitas tuna 

rungu dibidang olahraga. Target luaran yang akan dicapai adalah pelatih atlet disabilitas tuna rungu dapat 

memahami dan mempraktikan bahasa isyarat sesuai dengan kebutuhan dibidang olahraga.. 

Kata Kunci: Bahasa Isyarat, Pelatih Disabilitas Rungu 

 

1. PENDAHULUAN (Introduction) 

Penyandang disabilitas merupakan orang yang memiliki keterbatasan baik berupa 

intelektual, fisik, maupun mental. Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional memberikan warna lain dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Penjelasan pasal 15 tentang pendidikan khusus disebutkan bahwa pendidikan 

khusus merupakan pendidikan untuk peserta didik yang berkelainan dan peserta didik yang 

memiliki kecerdasan luar biasa yang diselenggarakan secara inklusif atau berupa satuan 

pendidikan khusus pada tingkat pendidikan dasar dan menengah. 

Peserta didik berkebutuhan khusus artinya peserta didik yang membutuhkan layanan 

khusus terhadap pendidikan karena mereka yang mempunyai perbedaan, juga mempunyai 

perilaku dan sikap sosial yang berbeda seperti anak pada umumnya misalnya mudah 

tersinggung, susah bergaul, mudah marah, susah diatur bahkan susah mendengar. 

Tunarungu adalah orang yang kehilangan kemampuan mendengar sehingga menghambat 

proses informasi bahasa melalui pendengarannya, tuna rungu biasanya mengalami keterbatasan 

mendengar dan bicara tetapi masih memiliki anggota tubuh yang normal. Meningkatkan 

performa atlit harus adanya komunikasi yang sesuai bagi penyandang disabilitas, cara 

berkomunikasi seseorang yang menyandang tuna rungu dengan individu lain yaitu 

menggunakan bahasa isyarat, untuk abjad jari telah dipatenkan secara internasional sedangkan 

untuk isyarat bahasa berbeda-beda di setiap negara. 

Komunikasi adalah cara dalam berinteraksi sesama makhluk sosial, baik dalam kehidupan 

sehari-hari maupun dalam kegiatan olaharaga. Pelatih tuna rungu diharapkan mampu 

berkomunikasi secara baik dengan atlitnya, dengan adanya pelatihan bahasa isyarat untuk 
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pelatih diharapkan terciptanya komunikasi dua arah dalam memberikan umpan balik baik 

dalam proses latihan maupun pertandingan. 

 

2. TINJAUAN LITERATUR (Literature Review) 

Pembelajaran pendidikan jasmani dilaksanakan dengan menggunakan berbagai 

pendekatan, model, strategi, metode, gaya, dan teknik sesuai dengan karakteristik tugas gerak, 

peserta didik, dan lingkungan belajar. Pembelajaran diarahkan untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan seluruh ranah (psikomotor, kognitif, dan afektif) setiap 

peserta didik dengan menekankan pada kualitas kebugaran jasmani dan perbendaharaan gerak. 

Konsep merdeka belajar dapat menjadi pemicu bagi peserta didik untuk mengembangkan 

karakter melalui aktivitas jasmani yang muncul dalam pembelajaran PJOK. Peserta didik 

dapat memilih aktivitas fisik yang akan dilakukan sesuai dengan kegemarannya. Kegiatan 

yang dapat dilakukan yaitu melalui ourdoor activity. Ada beberapa manfaat yang diterima 

ketika melakukan aktivitas di luar kelas diantaranya Aktivitas di alam terbuka bisa 

mengembangkan kognitif atau pengetahuan anak. siswa bisa diajak untuk melakukan 

pengamatan, penyelidikan, dan berdiskusi bersama. Semakin luas wawasan yang siswa miliki 

dalam bidang ilmu pengetahuan, minat anak pun akan semakin berkembang. Konsentrasi 

siswa akan semakin berkembang, karena saat mereka mengaktifkan motorik kasar (dengan 

banyak bergerak), siswa harus tetap bisa bersikap tenang saat berdiskusi dan melakukan 

penelitian. 

Aktivitas luar kelas akan menumbuhkan kegiatan anak melakukan eksplorasi, melatih 

pertumbuhan fisik serta imajinasi, serta memberikan peluang yang luas untuk berinteraksi 

dengan orang dewasa dan teman lainnya, mengembangkan kemampuan berbahasa dan 

menambah kata-kata, serta membuat belajar yang dilakukan sebagai belajar yang sangat 

menyenangkan. 

Aktivitas luar kelas juga dapat mengembangkan aspek moral, nilai agama, sosial, bahasa 

dan fungsi motorik. Bermain di lingkungan alam terbuka merupakan sarana yang efektif untuk 

menghibur dan edukasi untuk para siswa, disamping itu permainan juga dapat melatih 

ketangkasan anak-anak sesuai permainan yang ia mainkan, untuk itu diperlukan latihan dan 

keterampilan khusus untuk menguasai suatu permainan. Kegiatan bermain bagi anak 

merupakan aktivitas yang dapat membantu mengembangkan kreativitas yang sekaligus 

memupuk sikap kerjasama, sportifitas, sosialisasi, menahan diri, imajinasi, intelegensi, 

responsive, tenggang rasa, persuasif, dan emosional.  

Aktivitas luar kelas dapat menjadi media yang tepat untuk dapat diimplementasikan 

kepada para siswa untuk dapat membuka keterbukaan dan kepedulian dengan aktivitas dialam 

terbuka sehingga akan muncul pembelajaran yang diharapkan pada konsep merdeka belajar. 

Dengan aktivitas diluar kelas dilingkungan alam sekitar akan menambah kepeduliannya 

kepada lingkungan sekitar yang akan menambah kecerdasan naturalistiknya. Untuk mencapai 

tujuan tersebut diperlukan pelatihan-pelatihan kepada para guru olahraga untuk dapat 

merancang pembelajaran aktivitas luar kelas untuk dapat mengimplementasikan merdeka 

belajar mata pelajaran PJOK. 
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3. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method) 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan mengadakan 

pelatihan bahasa isyarat untuk pelatih disabilitas Rungu, dalam bentuk teori dan praktekkepada 

para pendamping dan disabilitas Rungu. Kegiatan ini dilakukan dengan pembagian tahapan 

agar kegiatan dapat berjalan dengan lancar. 

Metode yang akan dilakukan adalah dengan menggunakan metode pendekatan ceramah, 

praktek dan diskusi 

a. Partisipasi mitra: 

Kegiatan akan dilakukan dengan melakukan koordinasi dengan mitra yakni Perhimpunan 

Olahraga Tuna Rungu Indonesia (PORTURIN) Provinsi DKI Jakarta 

b. Evaluasi dan keberlanjutan program 

Kegiatan yang dilaksanakan akan dilakukan evaluasi, setelah mempraktekkan bahasa 

isyarat masing-masing tindak lanjut selanjutnya adalah melakukan evaluasi bersama apa saja 

yang terjadi di lapangan dan akan melakukan diskusi untuk mencari solusi perbaikan pada 

kegiatan selanjutnya. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion) 

Mitra yang terlibat yaitu (stake holder) pada program pengabdian masyarakat ini 

bekerjasama dengan guru-guru PJOK di Kota Cilegon  yang tergabung dalam Ikatan Guru 

Olahraga Nasional (Kota Cilegon), MGMP PJOK dan Dinas Pendidikan Kota Cilegon. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan mengadakan 

pelatihan pembuatan model aktifitas luar kelas secara gratis, dalam bentuk teori dan praktek 

kepada para guru. Kegiatan ini dilakukan dengan pembagian tahapan diantaranya pengetahuan 

tentang kurikulum Merdeka dan aktivitas luar kelas. Peserta yang hadir adalah Seluruh guru 

olahraga yang berjumlah 50 guru yang terdiriatas guru SD, SMP dan SMA.  

Berdasarkan pengamatan dan pelaksanaan di lapangan dan diskusi dengan para pemangku 

lembaga mitra kegiatan tersebut menarik dan sangat tertarik untuk mendalami dan mengikuti 

kegiatan tersebut dan dari hasil pretest pemahaman terkait materi para peserta 80% tertarik 

dengan pelatihan tersebut dan perlu diimplementasikan kedalam proses pembelajaran.. 

 

5. KESIMPULAN (Conclusions) 

Pelaksanaan Pengabdian masyarakat tentang Pelatihan kepada para guru terkait 

pembelajaran materi permainan tradisional di sekolah, yang dilaksanakan kepada guru 

pendidikan jasmani berjalan dengan baik dan lancar. Program yang telah dilaksanakan meliputi 

berbagai macam kegiatan. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah: 

a. Guru pendidikan jasmani sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ini. 

b. Guru pendidikan jasmani merasa bertambahnya pengetahuan dan keterampilan 

dibidang olahraga Tradisional. 

c. Guru pendidikan jasmani mengharapkan adanya kegiatan secara periodik dan 

berjenjang.  
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